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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak dikeluarkannya UU NO. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, hal ini 

membuka peluang baru bagi perusahaan-perusahaan kecil, menengah, dan perusahaan 

besar sekalipun dalam mencari sumber pendanaan baru untuk pengembangan 

usahanya. Terlebih lagi di era globalisasi sekarang ini. dimana persaingan di dunia 

usaha semakin meningkat dan komplek. Perusahaan-perusahaan dituntut untuk 

mampu menghadapinya dimana kondisi perekonomian yang tidak stabil serta 

keadaan suhu politik dan keamanan yang terkadang tidak mendukung, membual 

perusahaan-perusahaan harus berpikir lebih keras lagi dalam menanggulangi masalah

tersebut. Oleh kerena itu dengan dengan adanya pasar modal, diharapkan dapat

menjadi sumber pendanaan baru. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya

jumlah perusahaan-perusahaan yang melakukan listing di Bursa Ufek Jakarta dari hari

ke hari dan dari tahun ketahun yang terus meningkat.

Keberadaaan pasar modal juga dapat dijadikan salah satu media bagi investor 

untuk melakukan investasi. Investasi tersebut dapat dilakukan dalam bentuk saham, 

obligasi, vvaran dan opsi lainnya, dimana mereka dapat menentukan investasi dari 

dana yang mereka miliki sesuai dengan preferensi dan risiko yang mereka tanggung 

dengan tingkat keuntungan yang mereka harapkan. Hal ini berbeda jika mereka
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dananya di bank yang bisa dikatakan hampir tidak memiliki risiko dan 

dengan tingkat keuntungan yang pasti. Adapun motivasi para investor (pemilik dana) 

menginvestasikan dananya di pasar modal terbagi menurut mereka yang 

menginginkan keuntungan jangka panjang dan mereka yang hanya mengharapkan 

keuntungan jangka pendek. Bagi mereka yang berorientasi jangka panjang biasanya 

kurang respon terhadap fluktuasi harga saham. Tujuan mereka selain memperoleh 

keuntungan di masa mendatang, ada juga mereka yang ingin memperoleh proporsi 

kepemilikan dalam perusahaan tersebut dengan membeli saham perusahaan walaupun 

harganya tinggi. Sedangkan mereka yang berorientasi jangka pendek, bertujuan untuk 

memperoleh Capital gain dengan cara membeli saham saat harganya murah dan 

menjualnya saat harganya lebih tinggi.

Harga saham itu sendiri dapat berubah-ubah setiap saat sesuai dengan kondisi 

yang ada. Sebelum saham dijual kepada masyarakat terlebih dahulu melalui pasar 

perdana. Untuk menjual sahamnya kepada masyarakat, penerbit saham (emiten) akan 

menggunakan jasa perantara atau penjamin emisi (underwriter). Bagi emiten di pasar 

perdana mengharapkan harga saham yang tinggi agar mendapatkan dana yang banyak 

dari masyarakat. Sebaliknya para investor (pemilik modal) cenderung menginginkan 

harga saham yang rendah. Dengan adanya dua kepentingan yang berbeda, penjamin 

emisi (underwriter) harus memperhatikan dengan cermat semua faktor yang dapat 

mempengaruhi harga saham tersebut. Baik dari segi yang dinilai secara kuantitatif

menyimpan

yang
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tidak dinilai secara(laporan keuangan dan lain-lain) maupun hal-hal lain yang 

kuantitatif (kualitas manajemen dan lain-lain).

Perkembangan harga saham dan volume perdagangan saham di pasar modal 

merupakan indikasi penting untuk mempelajari tingkah laku pasar, yaitu investor. 

Dalam menentukan apakah investor akan melakukan transaksi di pasar modal, 

biasanya ia akan mendasarkan keputusannya pada berbagai informasi yang 

dimilikinya, baik informasi yang tersedia di publik maupun informasi pribadi (Arif

Budiarto, 1999). Salah satu informasi yang tersedia di publik (bursa efek) adalah 

laporan keuangan, yang meliputi : (1) Neraca, (2) Laba-rugi, (3) Perubahan ekuitas, 

(4) Arus kas. dan (5) Catatan atas laporan keuangan. Informasi tersebut akan 

memiliki makna atau nilai bagi investor jika keberadaan informasi tersebut 

menyebabkannya melakukan transaksi di pasar modal, dimana transaksi ini tercermin

melalui perubahan harga saham dan volume perdangan saham (Ibnu Qizam. 2003).

Dengan demikian, seberapa jauh relevansi atau kegunaan suaiu informasi dapat

dilihat dengan mempelajari kaitan antara pergerakan harga saham dan volume

perdagangan saham di pasar modal dengan keberadaan informasi tersebut.

Salah satu fokus informasi dalam laporan keuangan adalah informasi 

mengenai laba dan komponennya yang dipublikasikan. Laba merupakan salah satu 

parameter kinerja perusahaan yang mendapat perhatian utama dari investor dan 

kreditur. Bukti-bukti yang dilakukan menyebutkan tentang faktor-faktor yang 

menerangkan arah dan magnilude reaksi pasar modal terhadap publikasi laba yang
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dilakukan perusahaan-perusahaan. Ada dua variabel yang saling berhubungan yaitu 

komponen perubahan laba dan ukuran perusahaan (Bali and Brown, 1968). Laba 

memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak intern maupun ekstern 

perusahaan. Seperti temuan penelitian Bali and Brown (1968) bahwa disamping ada 

hubungan antara laba dan abnormal rate of return, laba juga memiliki isi informasi 

apabila perubahan unexpected earning positif memiliki abnormal rate of return rata- 

rata positif dan jika tidak memiliki isi informasi yaitu negatif, maka memiliki 

abnormal rate of return rata-rata negatif.

Bamber (1968) dan Jennings (1990) menguji apakah para investor bereaksi 

terhadap laporan keuangan (informasi laba) yang dipublikasikan. Dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya informasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan (informasi laba) yang dipublikasikan mempunyai dampak terhadap 

perubahan harga saham dan volume perdagangan saham, atau perbandingan 

kemampuan unsur laporan keuangan dalam memberikan kontribusi.

W iwik Utami dan Suharmadi (1998) melakukan penelitian 

pengaruh informasi penghasilan terhadap harga saham di Bursa Efek Jakarta deng 

meyi m pulkan hasil penelitian bahwa informasi penghasilan perusahaan 

Pengaruh terhadap harga pasar di BEJ dan memberi bukti bahwa faktor fundamental 

perusahaan memegang peranan penting dalam proses pengambilan keputusan 

investor.

mengenai

an

mempunyai
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Investor memerlukan informasi laba perusahaan karena informasi tersebut 

dapat digunakan untuk menilai kemampuan saham perusahaan untuk memberikan 

dalam bentuk deviden dan Capital gain. Informasi laba perusahaan juga dapa 

digunakan untuk mengestimasi arus kas. Hasil penelitian Watts dan Zimmerman 

(1968) memberi bukti empiris bahwa laba mempunyai hubungan dengan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan arus kas. Karena informasi laba dapat memberikan 

petunjuk tentang arus kas perusahaan maka laba bisa mempengaruhi harapan investor 

atas return saham. Beaver dan Duker (1972) melakukan studi yang bertujuan untuk

return

meneliti pengaruh laba dan arus kas terhadap return saham. Studi ini menyimpulkan

bahwa perubahan tingkat laba mempunyai hubungan erat dengan perubahan return

saham dibandingkan dengan arus kas. Hal ini memberikan petunjuk bahwa publikasi

informasi laba mempunyai pengaruh yang lebih kuat terhadap perubahan harga

saham dibandingkan dengan publikasi informasi arus kas. “ Laba adalah kenaikan

menfaat ekonomi selama periode akuntansi dalam netuk pemasukan 

penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas 

yang tidak berasal dari kontribusi penanam modaf’.(Standar Akuntansi Keuangan,

atau

2002).

Berdasarkan uraian diatas dan penelitian-penelitian yang dilakukan terdahulu 

bahwa publikasi laporan keuangan melalui publikasi informasi laba vang informatif 

dapat merubah kepercayaan investor dalam pengambilan keputusan investasi di Bursa 

bfek Jakarta, maka penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
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nyata dari publikasi informasi laba melalui trend kaba terhadap perubahan harga dan 

volume perdagangan saham perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Alasan 

kenapa perusahaan-perusahaan tersebut yang dijadikan objek penelitian karena 

populasi kelompok perusahaan tersebut relatif banyak, selain itu banyaknya variabel- 

variabel pengganggu seperti kebutuhan perusahaan akan bahan baku, tenaga kerja, 

dan sebagainya.

Komponen informasi laba dari laporan keuangan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah laba selelah pajak yang nantinya akan diklasifikasikan 

berdasarkan kelompok perusahaan yang memiliki laba yang meningkat (increase), 

sama (moderate) dan menurun (decrease) selama periode waktu yang ditentukan. 

Pada penelitian kali ini penulis ingin mencoba melihat apakah trend laba yang 

meningkat, sama, dan trend laba yang menurun akan berpengaruh terhadap 

perubahan harga saham dan volume perdagangan saham selama periode waktu yang 

diteliti.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul 

“Pengaruh Trend Laba terhadap Perubahan Harga Saham dan Volume 

Perdagangan Saham Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta”.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan kepada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya bahwa 

investor akan melakukan investasi jika ia memiliki informasi dibutuhkan sebelum 

mereka akan memutuskan untuk menjual atau membeli suatu saham, maka yang 

menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah

1. Apakah trend laba berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga saham 

dan volume perdagangan saham perusahaan manufaktur di BEJ ?

2. Apakah perubahan laba berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga 

saham dan volume perdagangan saham setelah publikasi pada perusahaan

manufaktur di BEJ ?

1.3 Batasan Penelitian

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ditujukan untuk mendapatkan alur 

pembahasan demi tercapainya tujuan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

pembahasan hanya dibatasi pada hal-hal berikut ini :

1. Komponen informasi laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba 

setelah pajak pada perusahan manufaktur di Bursa Efek Jakarta.

2. Harga saham yang digunakan merupakan perubahan harga saham pada lima 

hari setelah publikasi laba. Perubahan harga saham diperoleh dengan dengan 

cara mengurangkan harga saham pada hari kedua setelah publikasi (elose 

price) dengan harga saham pada hari pertama setelah publikasi (Close price
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previous) dibagi dengan harga saham pada hari pertama selelah publikasi 

(Close price previous) d ikal i seratus persen yang dihitung selama lima hari 

pada pasar reguler (reguler market trading). Kemudian menghitung tingkat 

keuntungan pasar (expected return) harian dengan menggunakan ukuran 

indeks harga saham gabungan (IHSG) masing-masing saham untuk periode 

dan lima hari sesudah tanggal pengumuman, selanjutnya menghitung tingkat

keuntungan tidak normal (abnormal return). yaitu meupakan selisih antara

actual return dengan expected return harian masing-masing saham dengan

menggunakan metode market adjusted return untuk periode pengamatan lima

hari setelah tanggal pengumuman, lalu menghitung Cumu/ative Average

Abnormal return (CAARt) masing-masing saham untuk periode lima hari

setelah tanggal pengumuman. Periode harga saham yang dianalisis dibatasi

pada lima hari setelah publikasi laba tahun 2000. 2001, 2002. 2003 yang

dipublikasikan. Harga saham tersebut digunakan karena pada lima hari setelah 

publikasi belum banyak faktor yang mempengaruhi perubahan harga saham 

seperti informasi tambahan lainnya. Selain itu harga saham pada pasar reuuler 

terjadi berdasarkan mekanisme pasar. Secara ringkas periode pengamalan 

setiap tahunnya dapat digambarkan sebagai berikut :

Tanggal Publikasi Lima hari
Setelah tanggal publikasi
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3. Volume perdangan saham yang digunakan merupakan volume perdagangan 

saham pada lima hari setelah publikasi laba. Volume perdagangan saham 

diperoleh dengan menggunakan ukuran Trading Volume Activily (TVA) 

masing-masing saham untuk periode lima hari setelah tanggal publikasi 

dengan cara membagi saham perusahaan yang diperdagangkan pada waktu 

tertentu dibagi dengan saham perusahaan yang beredar (lisfing) pada waktu

tertentu. Setelah TVA masing-masing saham diketahui, kemudian dihitung

rata-rata volume perdagangan saham untuk semua sampel

4. Periode laporan keuangan (laba/rugi) yang akan dianalisis dibatasi pada 

periode tahun 2000. 2001. 2002. 2003, dimana laporan keuangan berakhir 31 

Desember. Peneliti menetapkan tanggal publikasi laporan keuangan 

berdasarkan tanggal diterimanya laporan keuangan oleh Bapepam.

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dan penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi publikasi laba terhadap 

perubahan harga saham dan volume perdagangan saham perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Jakarta lima hari selelah publikasi.

2. Untuk mengetahui apakah informasi trend laba yang meningkat dan 

akan berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan volume perdagangan 

saham perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta.

menurun
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3. Unluk memberikan indikator analisis fundamental (informasi kuantitatif) dari 

emiten bagi investor dalam memutuskan membeli saham di pasar modal

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi 

peneliti, investor maupun bagi pihak luar lainnya yang berkepentingan. Adapaun 

manfaat penelitian ini diharapkan antara lain :

1. Dapat memberikan gambaran seberapa besar pengaruh trend laba terhadap

perusahaanperubahan harga saham dan volume perdagangan saham

manufaktur di BEJ pada lima hari setelah publikasi.

2. Sebagai bahan masukan bagi pengguna informasi yang akan mengambil

keputusan dalam melakukan investasi di pasar modal

3. Dapat memberikan informasi dan kontribusi literatur tentang manfaat

informasi trend laba yang dipublikasikan dalam memuluskan untuk

berinvestasi di Bursa Efek Jakarta.

1.6 Kerangka Pemikiran

Penelitian-penelitian mengenai informasi laba yang dipublikasikan telah 

banyak dilakukan terutama penelitian yang memfokuskan pada kandungan 

informasinya. Beberapa temuan yang berhasil diperoleh dalam penelitian tersebut 

yaitu hasil penelitian Wilson (1986) menunjukkan bahwa komponen akrual dari laba 

mempunyai kandungan informasi inkrcmental melebihi laba itu sendiri dan bahwa
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komponen akrual total dari laba mempunyai kandungan informasi melebihi

komponen kas.

Sebaizaimana disebut dalam SFAC No.l, informasi laba merupakan 

komponen laporan keuangan yang disediakan dengan tujuan membantu menyediakan 

informasi untuk menilai kinerja manajemen, megestimasi kemampuan laba yang 

representatif dalam jangka panjang, dan memprediksi laba dan menaksir resiko dalam 

investasi atau kredit.

Studi-studi tentang Information content dari laba tahunan dan kwartalan, 

seperti Bali dan Brown (1968) dan Foster (1977), berusaha untuk memperoleh wakil 

atas harapan pasar dari laba perusahaan. Pada studi tersebut, diasumsikan bahwa jika 

laba lebih besar dari yang diperkirakan maka mungkin cashflow sekarang juga lebih

besar dari yang diperkirakan dan rata-rata distribusi probabilitas cash flow• mendatang

meningkat. Oleh karena itu klaim yang tercermin oleh suatu lembar saham mungkin

menghasilkan cash flow mendatang yang lebih besar dan harga klaim tersebut

meningkat. Jadi peningkatan (penurunan) yang tidak diperkirakan dalam laba akan 

mengarah pada peningkatan (penurunan) dalam harga saham. Bali dan Brown (1968) 

membedakan antara laba yang mencerminkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga saham dan pengumuman laba yang mengandung informasi bagi pasar modal 

(Wattsand Zimmmcrman, 1986).

Meskipun ada bukti yang konsisten dengan kenyataan bahwa publikasi laba 

mengandung informasi, namun pada kenyataan bahwa Bali dan Brown menemukan
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bahwa 85-90% perubahan harga saham terjadi sebelum 12 bulan pengumuman. Hal 

ini jelas disebabkan oleh laporan-laporan kwartalan laba dan juga sumber-sumber 

informasi non akuntansi lainnya. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa perubahan 

laba tahunan dan perubahan harga saham adalah berhubungan. Dan temuan ini 

menyatakan bahwa laba yang dilaporkan mempengaruhi faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham (Watts and Zimmerman.1986).

Hal ini dilakukan karena mengingat adanya suatu asumsi bahwa jika proses 

yang menghasilkan (generating) laba • jelas menunjukkan adanya proses yang 

menghasilkan cashflow, maka proses yang menghasilkan (generating) laba memiliki 

implikasi akan besarnya perubahan harga saham yang berkaitan dengan laba yang 

diharapkan. Sehingga pada gilirannya perubahan harga saham adalah lebih besar jika

laba mengikuti proses deterministik (Watts and Zimmerman.1986).

Berkailan dengan informasi yang tersedia di bursa efek. Beaver (1989) 

mengatakan bahwa karena informasi yang dibutuhkan tersedia (Information 

availahle) dan harga sekuritas (saham) berubah secara penuh mencerminkan

informasi ini. Lebih lanjut Beaver menyatakan bahwa pasar dikatakan efisiensi jika 

harga-harga sekuritas terjadi jika setiap orang memiliki informasi yang sama (full 

Information prices) atau tidak terjadi asimetri informasi. Untuk melihat pengaruh 

publikasi informasi laba dan arus kas terhadap tingkat likuiditas dan keuntungan 

saham, dilakukan uji kandungan informasi. Uji ini termasuk sebagai peristiwa (event 

studv). l:ama (1991). menyalakan bahwa peristiwa merupakan studi yangsuatu
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mempelajari reaksi pasar terhadap suatu peristiwa (event) yang informasinya 

dipublikasikan sebagai pengumuman. Jika pengumuman laba lebih tinggi daripada 

keuntungan saham dan arus kas. AU (1994) menguji kandungan informasi dan laba, 

modal kerja dan operasi dan arus kas dengan menggunakan regresi linier dan non 

linier. Hasil analisis berdasarkan model linier menunjukkan bahwa arus kas relatif 

tidak memiliki kandungan informasi dibandingkan dengan variabel laba dan modal 

kerja dari operasi. Hasil yang diperoleh dari model non-linier mendukung adanya 

hubungan dengan return saham dengan tiga variabel tersebut.

Sedangkan Bowen (1986) dari penelitiannya tentang hubungan laba akuntansi 

dan arus kas untuk mengukur kinerja perusahaan menyimpulkan bahwa laba

mempunyai hubungan yang lebih kuat dengan return saham dibandingkan dengan

arus kas. Parawiyati (1997) dari penelitiannya mengenai kemampuan laba dan arus

kas dalam memprediksi laba dan arus kas. menemukan bukti bahwa laba masih

merupakan prediktor yang lebih baik, meskipun prediktor arus kas juga berpeluang 

besar menjadi prediktor yang baik.

Penelitian yang membahas kandungan informasi laba telah dilakukan di 

Indonesia. Baridwan (1997) menemukan bukti bahwa pengungkapan informasi laba 

memberikan informasi bagi pemakai laporan keuangan. Beza dan Na'i m (1998) 

menemukan bukti bahwa pada saat perusahaan mengumumkan laba tahunan, volume 

perdagangan saham meningkat secara signifikan dibandingkan dengan saat sebelum

pengumuman.
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Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut maka penulis mencoba melakukan 

penelitian dalam rangka penulisan skripsi tentang pengaruh trend laba yang 

dipublikasikan terhadap perubahan harga dan volume perdagangan saham. Adapun 

komponen publikasi informasi laba yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

laba setelah pajak yang dipublikasikan selama periode 2000, 2001, 2002 dan 2003 

pada perusahaan manufaktur di BEJ.

Harga saham yang digunakan merupakan perubahan harga saham pada lima 

hari selelah publikasi laba. Perubahan harga saham diperoleh dengan dengan cara 

mengurangkan harga saham pada hari kedua setelah publikasi (close price) dengan

harga saham pada hari pertama setelah publikasi (Close price previous) dibagi

dengan harga saham pada hari pertama setelah publikasi (Close price previous) di kali 

seratus persen yang dihitung selama lima hari pada pasar reguler (reguler market 

trading). Kemudian menghitung tingkat keuntungan pasar (expecled return) harian 

dengan menggunakan ukuran indeks harga saham gabungan (IHSG) masing-masing 

untuk periode lima hari sesudah tanggal pengumuman, selanjutnya menghitung

tingkat keuntungan tidak normal (abnormal returnyaitu merupakan selisih antara 

actual return dengan expected return harian masing-masing saham dengan 

menggunakan metode market udjustcd return untuk periode pengamatan lima hari 

setelah tanggal pengumuman, lalu menghitung Cumularive Average Abnormal 

(CAARt) masing-masing saham untuk periode lima hari sesudah tanggal 

pengumuman. Periode harga saham yang dianalisis dibatasi pada lima hari setelah

return
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publikasi laba tahun 2000, 2001, 2002, 2003 yang dipublikasikan. Harga saham 

tersebut digunakan karena pada lima hari sesudah belum banyak faktor yang 

mempengaruhi perubahan harga saham seperti informasi tambahan lainnya seperti 

Pengumuman pemecahan saham, penerbitan saham baru, Right Issued dan 

sebagainya. Selain itu harga saham pada pasar reguler terjadi berdasarkan mekanisme 

pasar. Seperti yang dikemukakan oleh Suad Husnan bahwa pasar reguler merupakan 

tempat bagi para pemodal yang ingin memperoleh harga terbaik untuk sekuritas 

mereka, karena pada perdagangan tersebut harga terbentuk sesuai dengan mekanisme

pasar

Volume perdangan saham yang digunakan merupakan volume perdagangan

saham pada lima hari setelah publikasi laba. Volume perdagangan saham diperoleh

dengan menggunakan ukuran Trading Volume Activity (TVA) masing-masing saham 

untuk periode lima hari sesudah tanggal publikasi dengan cara membagi saham 

perusahaan yang diperdagangkan pada waktu tertentu dibagi dengan saham 

perusahaan yang beredar (listing) pada waktu tertentu. Setelah TVA masing-masing 

saham diketahui, kemudian dihitung rata-rata volume perdagangan saham selama 

lima hari setelah publikasi untuk semua sampel.
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1.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangaka pikir yang ada maka dapat diambil 

suatu hipotesa yang berkenaan dengan penelitian ini yaitu :

Trend\aba yang meningkat berpengaruh signifikan terhadap perubahan 

harga saham dan volume perdagangan saham perusahaan manufaktur

H0 • Pi - '

di BEJ

Trend laba yang meningkat tidak berpengaruh signifikan terhadapHa : Pi =

perubahan harga saham dan volume perdagangan saham perusahaan

manufaktur di BEJ

Trend laba yang sama berpengaruh signifikan terhadap perubahan hargaH0 :p2 =

saham dan volume perdagangan saham perusahaan manufaktur di

BEJ

Ha: P: = Trend laba yang sama tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan

harga saham dan volume perdagangan saham perusahaan manufaktur

di BEJ

Ho : P> = Trend laba yang menurun berpengaruh signifikan terhadap perubahan 

harga saham dan volume perdagangan saham perusahaan manufaktur

di BEJ

Ha : p3 = Trend laba yang menurun tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan harga saham dan volume perdagangan saham perusahaan 

manufaktur di BEJ
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1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, 

hipotesis, metodologi penelitian, dan sistematis pembahasan

BAB II. LANDASAN TEORI

Bab ini mengutarakan tentang konsep dan teori yang relevan dengan 

permasalahan penelitian serta bukti-bukti empiris yang kemudian dijadikan

dasar perumusan hipotesis penelitian.

BAB IH. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam

penelitian, dimana di dalamnya termasuk sumber data, populasi dan sample,

jenis data dan pengukurannya, analisis data dan hipotesis penelitian.

BAB IV. PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini membahas tentang hasil penelitian, analisis data serta pengujian 

hipotesis.

BAB V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Bab ini membahas tentang hasil penelitian berdasarkan pengujian hipotesa 

yang telah diuji dengan bukti-bukti empiris, implikasinya dan 

untuk penelitian

saran-saran
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